BAB IV

ANALISA TERHADAP PENAFSIRAN
AYAP-AYAT AL-QUR'AN TENPANG SIHIR

DAN KAITANNYA DENGAN HUKUM ISLAM

A. Hakiknt 3Gihir

sihir itu ada dalam kenyataan atau hanya
merupakan hayalan, tipuan dan pelnalsuan saja,dalam

hal ini para mufassir berbeda pendopat.

Menurut Jumhur 'Ulams. dori kelangrn nhli
Sunneh wal-Jema'ah berpendapat, bahwa sihir itu
ada dalam kenyatoan dan dapat berpengaruh terhadap
orang yong terkena. (Muhommad 'Ali as-Sabuniy,1983: -

36 ).

Parn 'Ulams yang pberpendepat demikian 1ini
herdaser pade nas al-Qur'an dan hedis.Diantera do-
11i1-delil ynng dikemukakan adalah :

1. Firmen Allah dalem S surat al- A'raf ayat 116 :

Arthyﬁ-
v, . .Musa menjawab lemparkanleh (1lebih d~hulu)
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moka tatkale mereks melemparkan, mereksn me -
nyulap mata orang den menjadikan orang benyok
itu takut, serta merekas mendstangksn ~ sihir
yang besar...". (Depag RI, 1971 :239 ).

Firmon Allmsh dalam surat sl-Bagarah ayat 102 :

Mo 00 8 2 Okt GyB e e et
Artinya: ‘ :

", .. don mereka mempelajeri deri dun mrlaikat
itu aps ynng dengsn sihir itu, memeka danat
menceraiken antara seorang ( suemi ) denpan
ietrinya ...". ( Denag RI, 1971 : 28 ).

Firman Allnh dalam surat #l-Bearrah nynt 102 :

s oSU I A - gl ‘PVJ
Artinya

" ... da=n mereka itu ( ahli sihir ) tidsak mem-
meri mndaret dengen sihirnye kepsda seseorang
pun , kecunli demgsn izin Allah ... ". ( De -
pag RI, 1971 : 28 ).

Firmen Alloh dalom surat al-Faloq aynt 4 :

! .4 ‘ ’ " ,l'q :‘ .
)&JM\} L,W'u*‘_)
Mtinya ¢

w _.. den eku ( berlinflung ) deri ke jnhatan
wenita-wenita tukang sihir yang menshembus
pad~ buhul-buhul ... ". (Dcnag RI, 1271:1120 )
Ayat nertomn  menunjuktkan ndenyn  kenyetonn Si
dengan firman Allnh "serts merelka memburt cihir
o hesrp', Ayet kedur menetrnikeon, bohwo cihir dtu

tenyeotonuayn, schob sihirc denot dinergunrkrn un-
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tulr memischt n suemi dengen istrinya den menimbulkan
'nertengkaran dan kemungksran di anters sunmi - Entri.
Ini menunjukken behwa sihir itu depat berpengaruh

den ede kenyasennya. Ayat menetavken, bahwa sihir de-
pat membahayalman menusia, tetapi digantungkan dengan
kehendak Allah. Sedeng ayet keempat menunjukkan,bahwa
#tes besarnyas pengeruh sihir, sehingga menusia disn -
jurkan untuk berlindung diri derivpade Allah SWT
dari ke jcheten tukang-tukang shihir ysng  menghembus

pada buhul-buhul.

Jumhur 'Ulama juge mendesari pendapat mereka
dengrn sebuah riwayet, bshwe ada seorang Yahudi men -
sihir NAabiSAW, lalu Nabi menderite sakit beberapa ha
ri, Kemudien datanglsh Jibril dan berkata kepada Habi
Sesangguhnya engkau telah dieihir oleh seorang Ya-
hudi, ia membuat simpulan yang diletakken 4i sumur
ana dan snu". Kemudian Rasul mengutus seorang seha -
pet, 1alu dikeluarkannya simpulan itu, kemudien dibu-
kenya. Maks bangkitlah Nabi seolah-olah terlevas da-

ri ikatan. ( Ahmad Nasrullah, tt : .16 ).

Jika Jumhur *Ulesma dari golongan ahlus-Sunnah
perpcndspat tentang adanya sihir dmlam kenyataan den
drpet berpengaruh nada orang ysng terkena,maks go-
longan Mu'tezilsh dan sebegian kecil golongan ahli

Sunneh berpendapat bahwa sihir itu tidak eada delam
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kenynlbnon, tebnpi hanyn morunnkan tipunn porndengon
nemnlennn dan penyesaton. ( Mul}mnmad *Ali ng-—{;jnbuni.y,
1983 : 37 ). Mereke beranggapen demikisn dengan ber -
dasrr pndn  dnlil sebagei berikut :

a. Firmnn Alloh dolem surat sl-A'raf oyatb 116 -

o \ L:J\ . ‘\ v
o s 8 k& 4‘ -
,,{D,ut)' J\.ﬂu)uu 1 Mg
Artinyn:
", ..mereka menyulap mats orong-—orong drn  moem-

buat mereks takut...2 (Depag RI, 1971:239).

b. Firmmn Allah dalam surat ?5hﬁ ayat 66 :

...J\wswi‘ﬁf’ywwwj(&gs\b.,.

Artinya:
v, . .Makn tiba-tiba tnli-tali dan tonghrt-tong-
kat mevekm terbaynng kepada Muse senkon- okin
in merryap cepat lelteran eihir merekr..."
( bgprtemen Agama RI, 1971 : 483 ).

o. Firmen Allah dalem surat Taha ayat 69 :

e N ALY et

Artinyn

n, .. dan tidak akan menong tukang sihir ito,
deri mona saja ie datang ... " (Depeg RI,1971:

Ayat pertama  menunjukkan bahwa sihir itu ha-
nyn menyulep mata ssja, laikn tidak. Ayat kecdurn ne-
nun jukken, bahwa sihir itu hanysleh hoyslon, tidrk

ndr kenynteannya. Sedang ayntb ketign mene taplcon, bohwa
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sihir itu tidek mungkin dalam kebenaran, korens tia -

denya kemungkinen memperoleh kemenangan,

Golongen Mu'tazmlah beranggapan, jiks seandei-
nye tukang sihir itu Dbisa berjalan di atss air ,
bisa terbang di angkasa, atau bisa merubah gesir men;
jedi emes, tentu batellah kebenaran mu'jizat Nabi-
nebi. Meka tidak ada perbedaan anters Nabi dan
tukeng sihir. Sebab tidak ada bedenya anter mu'jizat
dan ulah tukeng sihir. (Mu@ammad *Aki as-Sebuniy,1983:
39 ).

Dengen dikemukakennya dsli-dslil tersebut ’
devatlah diketshui bahwa pendapat Jumhur lebih kuat,
kerens memeng sihir itu ade kenyataannya dan berwvenga
ruh terhadep diri menusis, sebeb menibulken rasa ben-
ci antara suami istri dan memisahkan entara kedusnya.
Yang dinyataksn oleh al-Qurgn -al-Kerim tidek  lain
adalzsh oengeruh sihir, kalau seandainya sihir itu
tidak dapaf‘berpengaruh , tentu el- Qur'en tidak me -
nganjurkan untuk berlindung diri kepada Allah SWT de-
ri ke jehztan operempuan-vperempuan tukeng sihir yang
menghembus simpul-simpul. Bahkan sebagian besar si-
hir ndalash hasil, permintaan pertolong=an kepeda roh-
roh jehat ( syeten den jin ), meke harus divnercoye,
bahw;N sihir depat berﬁengaruh dan daoat membshrye-

kan menusiz. Tetapi nengaruh dan bahayanye itu tidak
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akon mengenai seseoresng , melainksan dengman izin Allnh
SWT. Maks sihir adalshb termasuk sebnb-sebab lehiri-
yah yrng bergantung ates kehendak pembunt sebhnb-se -
bab itu cendiri, yeitu Allsh SWT Tuhen deri  cemeste

alrm  Yeng Mahe Agung dan Merhe Tinggi.

Terdapat benyak riwayat yang mencuestlksan oven -
dapat Jumhurini. Diantsrenysa riwayat dsri ~l-Baihaqi
yveng bersumber dari Ibnu *'Abbas, bshws Rasulullaeh
SAW prrnnn sakit  yanes agak narah, sehinggr drtanglah
dus ornng m=laikat keprdanya, yang setu duduk di se-
belah kennlanya dan yeng. satu lorgi duduk di sebelsh
kalkinya. Berketalah mrlerikat yang duduk di sebelah
kekinye kevada malsikat yang di sebeleh kepala :" Apa
yeng enckeu lihat ?¢ Ia berkata : "Dia kena gunm-gunn!
Aps guna-guna itul tanya Malaikat di sebelnh knki.
"Gurn-guna  itu sihir", jawab Mal=iket yong di cbelsh
“epota., "Siepa yeng membuest sihir?y tronys clelaikat

yarg

di sehelsah kaki lercsi. Unleikel yeng di sehelrh

"onrlr  meajewab ¢ "Labib bin 2l -A'sem 2i-Yahudi,yeng

~ihirnys berupa gulungsen yerng disimpsn di sumur ke-
lunrge =i anu di bawah sebuah batu beser. Detanglah

ke sumur itu, timbalah airnys den angketlah batunye,

kemudivn‘ ammbilah gulungennys dan bgkarlah".

Pagi harinya Rasulullsh SAW mengutus 'Amr bin Yaser

dengan kmwan-kawannya. Setibanya di sumur itu,tampak-
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lah sirnya mersh seperti air pacar. Air itu ditim -

banya den diengkat batunya serte dikeluarkannya gu-

jungannys terus ‘dibaskar. Dan ternyata di dalam gu-
lungan itu terdapat sebelas simpul. Surat al-Alagu
dan sn-Nasu turun berkenaan dengan peristiwe ini .
Setiap kali Rasulullah SAW membzca satﬁ ayat, ter-
bukalah eimpulnya. (K.H. Qamaruddin Sheleh, dkk
1984 : 628 ).

Di delsm kitab Bukheri terdapet syahid ( pe -
nguat ) yeng ceritanye seperti itu, sehingge riwayat
ini adslah riwasyat yang kuat. Dengen demikian danat
dijadikan nedoman bahwa sihir itu memeng sda dalem
kenyafaan den membawa pengaruh bagi seseorsng Yy£ng

terkena sihir tersebut.

Di delam riweyat lain, dari ‘'Aisyah RA bahwe
seteelah Rasulullah SAW wafat, ia didatangi oleh
seorang wanita dari Daumatul-Jandal. Wanite itu per-
nah memvelajesri sihir di Babil, tapi ia belum pernah
mengamelkannya. Wenita itu detang ingin bertemu de-
ngan Rasulullah SAW dan menanyakan éesuatu tentang

sihirnya. (Ibnu Kasir, 1987 : 176 ).

Dari riwayat ini bisa difahami, bahwa sihir
jtu ade dalesm kenyataan. Sebab jika tidek ade dalam

kenyataan, bagaimena bise seseorang mempelajarinya.
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Adapun gasan golongan Mu'tazilsh, behwa jika
sihir itu ada kenyateannya, maks persoalannya menja
di kebur antara my'jizat dan sihir. Pernyatean itu
biss dijawab, bahwa perbedaan antara keduanye sudsh
cukup jelas. Karena mu'jizat gara Nabi itu sesuai
dengan kenyataan, dalam arti lahirnya sema dengen
batinnya. Disemping itu, mu'jizat para Nabi kebera -
daannya untuk memperkuat eksistensi kenmbieh dan -
kerasulan, yang terjadinys karena berkhidmat kepada

Allah SWT semata..

Sementara sihir kebanyskan dhahirnya tidak sa-
ma dengzn batinnys. Gambaran lshirnya tidak sama
dengan kenyatsan yang sebenarnya. Disamping itu, ke-
peradeen sihir dengen jalan tipuan dan pemalsuan =#tau
| berkhidmad kepada roh—roh halus, dalam hal ini eda-
lah jin dan syetan. Dan terjadinya sihir itu semata-
mata 'memﬁerturutkan hswa nafsu. Oleh karena itu 8l-
Qur'en menegaskan, bahwa tukang-tukeng sihir itu
membuat manusia menjadi tekut den mereka membuat sSi-

hir Jpang beser.

Lebih lajut al-Qurtubiy menyataken,bahwa  ti-
dek seorang pun ingkar bahwa memang tukang-tukang
sihir itu memiliki kelusrbiasaan , membuat hel -hal
yang luer Dbibkasa, seperti membuat orang menjedi sa-

kit, memisahkan antara suami dengan istrinys,meng-
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hilengkan akal, membangkokkan anggota badan dan
lain - lein. ( Muhammad ‘*Ali as-S2buniy,1983 : 42 ) .

Hukum Mempelajari dan Mengajarken Tlmu Sihir '

Da2lam hal mempelajari dan mengajarkan Ilmu
Sihir, para mufassir berbeda pendapat tentang hukum -
nys. Sebegian 'Ulama. berpendapat, behwe mempelajeri
Ilmu Sihir itu boleh. Hal ini berdasarkan pads kisah
dua malak yéng menge jarken ilmu tersebut kepada  ma-
nusis sebagaimens ysng dikisehkan oleh gl-Qur‘'an de-~
lam surat al-Qassas ayat 101-102. Demikian pendevat
Fakhrurrezy deri kalsngen ahlus-Sunnah. (Muhammed Ali

as-Sabuniy, 1983 = 42 ).

Pendepat serupa jugs dikemukaekan oleh sa-
leh seorsng 'Ulema mutaskhirin yaitu el-Ustaz Mﬁéam -
mad 'Abduh. Ia menyatakan, bahwa mempelajari ~dan
mengajarkan'ilmu sihir itu tergantung niatnya. Jika
segseorsng mempelafari ilmu sihir itu untuk menolak

kebatilen, itu hukumnya jaiz, seperti halnye hukum
mempelajeri racun uhtuk obat, meka hukumnys boleh.Ta-

pi jika mempelajari itu untuk membunuh orsng, maka je-

1as hukumnya haram. (*Abdullah Mahmud $ahati,1972:129)

Pendapat yang menystakan bolehnya mempelajari

O~
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dnn menesjnrkan Ilmu Sihir ini didasari argumentesi ,
bahwn memnelnjori Ilmu Sihir itu buken perkrra ynng
buruk yeng dilerang, knrenailmu itu sendiri ndalnh

ptoma, sebngnimonn  fiviaon Allsh SWT dalem surat ag-

Zumar ayat 9 @
bjl\-":’jf):mj O g oS g J2 45

Arvtinyn =
"Eetnlkenleoh odnkah sama  oranc-orang yong menpgelbn-
hni dengan orsng-orang ynng tidelk mengetnhui®.
( benrrbtemen Agrma RI, 197L : 747 ).
Bon kelou sihir itu tidek dikaencl Lentu  orong
tidek nlton depnl membedekeAn  antorn sihir dengon m *—

jimnt. Kelou demikirn, bognimme mespels joring: itn

bier  dinnsgon haram ? Scoreng nenyeoir mengeboien  c

Ah 73 o s AL e

.. oo ENCH )7‘}
2 g‘.u" o° YRl ok
frningye
"rla mengenal keburukon buken untulc berbhunt lcebu-
rukon , tetapi untuk menjega diri deri bnhryonyn,

Borangteinns  tidnl mengenel kebhuvrukon youg hinen
dil~knkan moanusie, mekna in pkon torkene". (imhnmod

*ALL ro-Uobuniy, L1983 ¢ 36 ).

Sebegisn 'Ulnma adn yang bernendapat, bahwo
mempelnjori sihir itu wajib bagi mufti, gunn menge -
trhui orong yong Lerbunuh, karene terkenn sihir don

korenr sebeb lrinnyn yang kemudisn ie ekan memberikon
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fatwanya untuk hukum qisas. Demikian juga wajib brai
pemerintoh Islem untuk menyuruh sebagirn dsri nora
. dokter untuk mempelnjari ilmu ini, sehinggn meroke
donot mendirgnosa pnéien dengon beik jiko dinntarnr
merekn ade yang terkena sihir. (Syekh Tantewi Jeuho-

ri, 1958: 102 doan as-Sabuniy, 1983 : 41 ). .

Scedang Jumhur 'Ulams. berpendapat harom, baik
belrjor maupun mengs jarkan sihir, karenn al-Our',n
mepyebutkennya dalem rangka mencels don menjelns -
konnya brhwa sihir itu kufur. Dengem begitu begrimn-
ne mungkin hal ymng demikien itu disnggmp halsl.Brh-
kon lebib tegns Rnsulullah SAW menghulcumi.  seorang
yang datang kepnada ohli sihir dan membenarlkan npa
yang diucnpkannya, make ia  dihukumi kafir. Sebreni -

mona  hadis deri Bozar

N Jj‘byﬁ:a.é ,@wy\@su%@y
AP T4
Artinya :

"Barang siapa yang dateng kepada dukun abou ahli
gihir lnlu perceya kepadanya, maka ia kafir pedn
apa ynng_diturunkan kepada Nabi Muhammod SAW "
Ibnu Ka&ir,1987 : 178 ?

Dalom hondis yang lain diriwsystkan oleh lmom
Muglim, bahwa Rosulullah SAW  mengengeAp sihir termn-

suk kobair ( dosa besar ) yang merusek, ia bersnbdnr :
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gw‘ j«!’ L‘j@\’pj ;'b‘U‘“”hc:‘“h‘""\"’"
/ -
~.4\,>uuoa {ﬁ,.t'uw)i&ajf«ij Al £ 286
A S )‘f
»
. J\,wjl‘w)bw‘ Lw-«\‘u.u_g
Artinya s
"Iﬂuhllwh tujuh perkars ynng merussk, mereke ber-
tﬂnvn~ "Apakah itu ya.,. Rasulullsh ?":Ia menjawab:
Syirik kepada Allah, sihir, membunuh jiwz yang di
horamknan oleh Allah kecueli ksrena hok,mnken ri-
~ba, mnlkan harte anak yatim, lari dari peperangnn
( musuh di medan persng ) dan menuduh ( berzim )
kepada perempuan-perempuan mukminat yang terpeli-
hara”. (Muhemmad ‘Ali es-Ssbuniy,1983 : 43 ).
Melihat dan memperhatikan pendepnt parvra 'Ulama
yong berbeda-beds di atos, kiranya pendapat Jumhur-
Lah  yeng benar, yeitu haram hukumnys beik mempelo -
jeri msasupun mengejarksn ilmu sihir, kecuali jika
nda sebeb syar'i yang mengharusksn mempelz jnrinys .
sedang pendapat yang menyatokan bolehnya mempelejeri

drn mengejarkan ilmu sihiritu, kiranya perlu dite -

1iti dengen beberapa pertimbangen, yaitu :

Pertaoma : Pehulis +tidak berpendepat bahwa sihir itu
sendiri adalah sesuatu yang buruk, tetapi keburukannya
ndelah berkenasn dengan peran dan fungsinya. leka hg-
ramhya sihir itu termasuk mencegah skibat yang lebih
Jjrh, delam istilsh usul Figh disebut "Saddu?-Zari'nh"

dan berppa benyek perkarn yeng diharamken krrona

faktor ini.
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Kedus : Karens faktor untuk membedsken antara sihir
den mu'jizat, lalu orang harus mengenal sihir dengan
mempelajerinya itu tidak dapat dibenarkan.Perlu di-
ketahui, bahwasebasgian ‘'Ulama mengenal sihir dengen
perbedasnnys dengan mu'jizat, padshal mereka tidek
memiliki pengetshuan tentang sihir, maks jika mempe -
lajeri sihir itu wajib atau jaiz, maks perlu disa =
dari behwa yang paling tahu tenteng sihir adalah

generasi terdahulu atau pertama.

Ketiga : Tenteng wejibnya Mufti memiliki ilmu sihir,
adslah tidek bisa dibenerken, sebab fatwes seorang muf-
ti tentang wajib atsu tideknya qisas, tidak ditentu-
ken oleh pengetahusn mufti tentang sihir, karene.
bentuk fatwa seorang mufti, sebageimans disebutksan
olsh al-*Allamah Ibnu Hajar, yaitu jika ada dua oramg
peksi yang adil yang memiliki pengetahuan tentang si-
hir yang telsh taupat karena telah mengerjakan sihir,
“behwe seseérang terbunuh kerena sihir, hal itu bisa
dilihat keadaannya, meka si tukang sihir itu wajib
digisas, dan kalau tidsk demikian tidak wajib diqi -
saé. Demikian yang dikatakan oleh al-Alusiy . dalam

RGhul-Ma *Ani. (Abu Baker al-Alusiy,1958:339).

Keemnat : Kebanyakan sihir itu adalah hasil meminta
pertolongan kepada syetan atau roh-roh halus, mcka

sudah barang tentu seseoreng yang belajar sihir pa-
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da desarnya odaleh belajar pada = syetsn. Dengsn de -
mikian sudah jelas hukumnya, hahwe bekerja sama
dengan syetan itu dalsm bentuk apapun adalah harem.
Terdapet hadis yang mengemukakan bahwa syetan yang
paling berjasa bagi bapgsanya adelah syetan yang
mampu memisahkan anteara suemi dengen igtrinya,yang
mana hal itu ia lakukan dengan'sihir. Hsdis tersebut
diriwayetkan oleh Imam Muslim deri Jabir bin *Abdul -

lah

L ol o oo M fo A 5 el a2 0
Ao ¥ A5 0 i it W 0 Kk 0 P o
VIS g 92 1287 Gt e jled s
‘M@,\,ﬁ ot n Vil Canio Lo 0}, CY V) giad
5 ety Ay de3 5 g S P D

) ("Jf{! iy A X by pd

Artinya 2

nSyetan ('iblis ) membsngun istenanye di atas
air, kemudian mengirim pasukannya kepade manusia,
maka syetan yang terdeket pade iblis itu ialeh
yang terbesar gangguannya pada menusia. Jika da-
tang seorang dsri mereka ditanya "Apskeh yang
ands lakuken?", makae dijawab "aku tidsk mening -
galksnnyae Eecuali sesudah berkata begini den begi-
tu", Iblis berkata <"Demi Allah ande belum berbu-
at apa-apa". Lelu datang yang lein berkata 5
"pAku tidak meninggelken mangseku kecuali setelah
dapat memisahkan antera suami dengan igtrinya".
Maka didekapleh syetan ini oleh iblis sembil
dipuji "endeslah yang telsh benar-benar berjasa".
( Tbnu Kesir, 1987 : 178 - 179 ).
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Berdasarkan peda argumentasi di atas Jumhur
'ulem® menetapken haramnye mempelajari dan mengajar -
ken sihir. Bahken menurut Imem Abu Hanifah, Imem
Malik dan Ahmad bin ganbal, mempelajari sihir itu ti-
dak sekedar -haram tapi kafir, terutema jike merasa
bahwa ilmu itu boleh dipelajari atau berghna.Juga"ia
percaya bahwa syetan itu dapat berbuat sekehendsk-
nye. Sedeng menurut Imam Syafi'‘i, jika ada seorangA
mempelajsri sihir, maka orang itu perlu ditanya ter-
lebih dshulu, bsgaimana sihirnya ? Jika ia menerang -
kan hal-hel yang menyebabkan kufur sebagaimana. ke-
percaysen orang-orang Babil, atsau percaya pade bin -
tang-bintang, meke itu hukumnya haram dsn pelakunya

terhitung kufur,

Delam pada itu ada sebuah riwayat dari ¢Aisyeh
RA, bahwa ada seorang wanite yang dateng kepadanya
dan ﬁenyatakan bahwa ia telah belajar sihir pada dua
orang laki-laki yang kekinya tergentung di atas pohon
di daerah Babil. Kedua prang itu menyuruh wenita ter-
gebut untuk kencing di delam api, dap setelah wa-
nits itu kencing nampak olehnys seseorang yang ber-
topi baja kelusr dari tubuhnya, dan ketika hsl ﬁfu
disampaikan kepada dua orang laki-laki itu, makea
18ki-laki itu menjaweb bahwa iman wanita itu telah

lepas dari tubuhnya lantaran ia telah menjadi tukang
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sihir dengan mengencingi diang api. (Ibnu KasIr,1987:

177 ).

Dengan demikisn dapat dikateksn bahwa mempe-
lajari dan mengajarkan sihir itu dilihet latar bela-
kangnya terlehih dshulu. Jika mempelejari dan menge -
jerkennya itu dengen cara mengegungkan selain Allah
seperti bintang-bintang, syetan-syetan, meka menurut
ijmek 'Ulama itu harem bahkan kufur. Demikian juga
sihir yang tujuen dipelajarinya untuk mengalirkan da-
rah dan memisahkan antara suami dengan istrinya ,
atau yang satu dengan yang lain. Sedang ysng termasuk
hsyalan dan tipuan pandaggan juge tidak patut dipe-
lajari kerena tergolong perkara yang batil. Tapi jika
sebagai permeinan dan hiburen meks hukumnya boleh

tet2pi makruh.

Demikianlah Islem, Delam seluruh hukumnya, be-
nar-benar beruseshe menyelamatkan akidah dalem lubuk
hati setiap.muslim, agar selalu dan selamanya berte-
mu dengan Tuhannya-Allah Rabbul ‘'Alamin berpegang
petunjuk-Nya, mengekui ketuhanan-Nya, memohon perto -
longen kepeda-Nya dalam menghadapi segala ke suszhen
dalesm hidupnya, tidek mengharapkan do'eanya kepada
yang lein, tidek mengekui kepada leinnye dalam penga-

ruh apapun dan tidak berteshkim kepada salsh satu



71

dari hukum alam yeng diciptaksn oleh Allah yang Ies ja-

lanken dengen ilmu, qudrat dan iradatiiya.

Mempelajari sihir  amat membahsyakan agqidah
seorang muslim , epalsgi hal itu jike dilekukan oleh
orang awem, di winilah maks sihir dipandang herem dan

lufur oleh syarit'at Islam.

Hukum Pelaku Sihir

Di mufa telah di jelaskan bshwe para mufessir -
berbeda pendapat tentang hukum mempelajari den menga-
jarkan ilmu sihir, ada yang berpendavet boleh , berda
serken kisah melak yang mengejerksn sihir, ade ysng
menyrtakan wajib bagi mufti untuk mengetehui orsng
yang terbunuh karene sihir. Sedang menurut Jumhur Mu-
fassirin menyatekan heram , baik mempelajari maupun

mengajarkan sihir.

Mengenai hukum mengemslken sihir, pare mufegsir
sepakat bahwa jika sihir itu membahayaken manusis .
maka jeles hukumnya adalah haram, karena adanye unsur
membaheysakan keselemas$an manusia dan me nyakiti orang

jtulah yeng menyebabken haramnye sihir.

Sedang mengenai apa hukuman bagi pelaku sihir

dalam halm ini para mufassir dan para 'Ulsma berbeda-



72
pendopnt.

Ml-Jagses menyatakan, bahwa. para muferssir den
para  ‘Ulemn  salaf-seoskat ates wajibnya dibunuh sese-
orang yrng telah mengsrmalkan gihir dan sebnpgian mereke

menentukan kufur, karena sabda Nabi oz

J;.{mg;gu,ngujuuy)mﬂb@v
.(ywb}& JJ:'“—C.

Artinyo -

"Harang siaps mendasangi Kehin, arraf atou tukeang
sihir, kemudisan memperceyai apa yang dikeatakan,maks
ia kufur dtss apa ysng daturunkan kepsda Muhrm -
med S A W'. (Muhemmed °‘Ali ss-Snbuniy,1983:45 ).

Hal dibunuhnys tukeng sihir ini juga herdrsnr
nnde veristiwa ysng terjadi oada mosa Kﬁnlifah *Uner
‘bin al-Khattab RA, bohwa ie menenam tubuh tukong sihir
crmoei deda hingga tukang sihir itu meninggal.( al-Jrs-

enh, tt 3 59 ).

Menurut Ilmam Ahmad bin Hanbal bohwe seorang ynng
me Lokukan sihir adelsh kafir berdasarkan nnda ayat 103

dari surat al-Baqesrsh :

b3 6,3 i aio e ek M550 1y Vi )9
Artinyn @

nSeeunpgruhnya kalou mereka beriman dsan hertnqwn
( niscnyn mereka plcon mendanat onhnln‘) , doan se-
cungruhnya nerhala  darin sisi Allsh adalrh lebih
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baik, kalau: mereka mengetshui. (Depag RI,1971:

28 ).

Dan menﬁrutnya oraﬁg yang mengerjekan sihir
itu -harus dibunuh, baik sihirnya itu memetikon kor—
bannya atau tidek. Tetapi jika tukang itu deri
kalangen shli kitab, meka tidek boleh dibunuh ke-
cuali jika sihirnya itu membehayakan késelamatan
kaum muslimin. ( Al-Alusi,‘1958:34O ). Hal itu seba-
gpimans orang Yahudi yang bernama Labib bin 21-A' -
sem yeng mensihir Rasulullah SAW dan ia tidsk sam-

pai dibunuh .

" Imam Malik -+ sependapat dengan Imam Ahmad

bin Hennbal, bahwa seorang yang melaltukan sihir ha-

rue dibunuih @en tidak diminta taubatnya terlebih da
hulu, sebab seorang muslim apabila murtad delem ba-
tinnya, ia tidak diketshui taubatnye sebeb ia
selalu menampakkan keislamannya. Adapun tukang si-
hir€ahli sihir) dari shli kitab, menurut Imam Malik
tidak boleh dibunuh, kecueli jika membahsyaken keum

muslimin, ( Muhemmed 'Ala ag-$ebuniy, 1983:45 ).

Imam Abu Hanifah lebih tegas lagi, menurut -
nya tukang sihir itu harus dibunuhjika diketahui
dengen pasti bahwa ia tukang sihir dan tidek diminta

agar tobat terlebih dahulu, juga tidak diterima ver-
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nyetsannya, misalnya ia mengstakan : "pku telah to -
bat tidsk légi mengerjakan sihir". Jike ia mengakui
bahwa ia tukang sihir, meka halal darahnya, baik
ia seorang hamba yang muslim atsu seorang merdeksa
yang kefir zimmi. Lebih lenjut Ibnu Suja' menyataken
bahwe status hukum tukang sihir adsleh ;ama status-
nya dengan orang murtad, lalu 1ia berketa mengutip

perkataan Imam Abu Hanifah, bahwa ge sungguhnya tu-
keng sihir itu disamping kakufuraﬁnya_juga berarti

perbuat merussk, sedang perusak apabila membunuh, ,

meks harus dibunuh. ( al—JagsEs « %t 2 51 ).

Menurut pandengen Imam Syafi'i, seorang tu -
kangé sihir tidak dianégap xafir, kemudian jika si
tukang sihir membunuh dengan sihirnya dan ia berka-
ta "sihirku meﬁatikan orang yang seperti dia, dan gku
sengaja membunuhnya', meka orang tersebut dihukum qi-
sas. Tetapi jika ia menyatakan ngihirku keadeng-kedang
bisa mematiksn oreng den kadang-kadang tidak", meka
ahli sihir itu tidek boleh dibunuh, hanye dikenei

dende. (Muhemmad °*Ali a§—§abuniy,1983:46).

Jike disitapulkan pendapat-pendapat para ‘Ula-
ma' di muke, maka depet dikelomnokkan menjadi tiga
kelompok pendapat.

Pertemg: Tukang sihir itu adelah kefir, boleh dibunuh
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dan tidek diminta tobatnya terlebihb dshulu, baik tu-
keng sihir itu muslim, ehli kitab atau 2hli zimmseh,
statusnya sama saja. Demikian vendapat Imem Abu Ha-
nifah. .

Kedua : Tukeng sihir itu adalah kefir, harus dibunuh
dan tidak diminta tobatnya. Jika tukeng sihir deri
ahli kiteb, maks. tidak boleh dibunuh kecuali jike
membaheyakan . keselamatan kaum muslimin; Demikien pen
depet Im=m. Ahmad bin Hanbal den Imam lalik.

Ketiga : Seorang muslim yarig menjadi tukeng sihir ti-
dsk Eafir dan tidsk boleh dibunuh, kecuali ia se-
ngoja membunuh seseorang dengan sihirnya. Demikienleh
pendapat Imem Syafi'i. Menurut Syefi‘'i, sihir itu sua
tu ke jahatan atau tindek pidena, maka pelskunya harus

didiyet.

- Hukumen bunuh begi tukeng sihir ini berdssar-
kan psda beberapa riwayat, diantermnya riwayet da-
ri Bajalah sin Abda, bahwa 'Umar bin Kha??ab RA menu-
lis surat kepada gubernur-gubernurnya yeng isinye.
eger mereka membunuh setiap orang yang melakuken si -

" hir, beik: 1lski-laki maupun perempuan.

Demikian ovula Hefsah binti ‘"Unar RA ketike di-
sihirn oleh budak verempuannya, maka ia memerintah -

kan ager budai itu dibunuh. (Ibnu Kasir, 1987 :180 ).
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Imem fhmed  bin Henbel menyrteken, brhwa tey -
dront hedis srhih dori tigh gshabrt mengenni hulcum
punuh terhedas oreng yrng melakuken gihir.Terdrnnt ri

syt drrl pt-Tivmizi dimena Resululleh cry peysnbde

&htunaj\f‘ATLf¢éjjf\gw3‘-&ﬁ'
rreinyn ¢

sigiun tukenz  sihir (peleku sihir) ieleh dipeng-
»0l dcngen nedang”. (Ibmu Kasir,1987 :1979 ).

1dn srtu Tiweyet lrin behwe nernrh terjrdt d4i
gennnt wriid bin ‘Uabrh, seorang ehli sihir bermrin-
mein kemudien ie memukul kkepala @es80TENEY hinggn ter
1ekms, wemudisn in berseéyu 8gEr xannle itu lkembrli,

~nles emhalilsh wepels  yang terleors itu ke tubdhnyn

telihet itu venonton nenget kogum, mereka mengeteakans?
waubhenrlleh, in denet menghidunsken oFany metive Pe—-
rietiwn itu dilihrt oleh smleah . sE0YPNZ srhebat  Mu-
haijirin, den nedr esok hnrinye kembrlileh i¢c menvon-
arng n@drnénya den ketikr im melihot tukeng gihir itu
memsernnineken ocermainmnnya, meke cegera dinenganl
leper tuklanag sihir itu apmbil berketa ¢ "Jike in
berny, suruhlah iz menrhidunken dirinye sendiri”, Kew-
mdirs in membreekan salah gotu ryst ol-Cur'rn ¢

. v s & le o

B
( Aaricch krlien nemaermeinken sihir, sedans  krlien

melinntnye * ), ( Thnu Yeair, 1937 ¢ 189 ).
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Demikienloh, meilka jika ada seseorsng ysng me-
ngaku dapet mengetahui perksra dengsn berhubungan
dengon bintang-bigtang serta karena menge gungkannya
ke pada benda-benda itu apau lantaran berhubungan de-
ngen jin dsn syetan, dan dengen demikian 1ia depet
memvengaruvhi undang-undang kehidunen ini sertq menen-
tukan nverjalanan yeng tebi'i, sehingga keluar dari
yang telah digsriskan oleh Zat Pencipta-Nya. Maka
orangi~orang tersebut benar-bemer telah menyclshi sya-
ri'st Allah yeng telsh ditetapkan dalsm kiteb -Nya,
serte bertindak melampaui batas yang telah ditetepkan
den keluar deri undang-undang ageme yang lurus lagi
mudah ini, meka dapatlah dipastikan aken keharaman
dan kekufurannya, kerena pengsgungennya kepeda selain
Allzh SWT dan permintasn pertolongan kepada selainlNya
serta menetankan adanys pengeruh selain Allah SWT ter-

hadap alam ini.

Sedéﬁg seorang muslim menget@hui dengon ilmu -
nye yang dienugrehi Alleh dan izinNya, tukeng sihir
dsvat membuat bshaya dan menimpahkan balak atsu gang-
gu~r terhsdap menusia dan kadangkala dapet memiéahkan
gntara suami dengsn istrinya, Maks jike hal yang de
mikian itu dibiarken, skan mengakibatkan ke jehnten
vang lebih jauh. Oleh kerena itu tukang sihir herus

dbunuh.
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Aken tetapi jike seorang tukang sihir sudeh
bertaubat dan sudah meninggalkan sihirnya, menurut
hemat penulis tidék‘éi;;an untuk membunuhnya. Karena
begeimsno pun besar dosa sesearang jike ia bertau -

bet, meka sesungguhnya Allah Maha Penerima teubat.

Demikisn pula halnya dengan tukeng - tukang
sulap yeng menggunakan tipuan mete dan kecepatan ta-
ngen yang digunakan untukm permaimmn den tidak me-
ngandung unsur membahayskan manusia, juga tidak bo-
leh dibunuh, karena sihir yang demikiaﬁ ini tidak

mengakibatken kufur dan tidak haram.

® . Akhirnya hanya Allah-lah vangkel kebenaran

segala ilmu, dan Ia Maha Mengetahui.



